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ABSTRACT
Moderruzation is a change in society for each personal creativity along with the change of
attitude, behavior and some values to be development. Furthermore, people’s awareness of
having high quality, the need of basic education and knowledge play a big role toward

economic growth.

Besides those qualities, communication also has a big role in social, economic, politic and
culture. Interactive communication concern with the need of people in rural area will be
useful to be implemented some development programs that has been planning. .-
Persuasive commurication will influence the farmers to increase their crops in Agribusiness
and Agroindustry. So import substitution could also be increase. But, to realize these some
polices that the farme has to be supported, This process finally will support the
m on.
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PENDAHULUAN

Modernisasi menunjukkan kepada satu tipe perubahan sosial yang berasal
dari revolusi industri di Inggris (1760-1830) dan dari revolusi politik di Perancis
(1789-1794). Ditinjau dari sudut pandangan masyarakat industri di Barat,
orang dapat membuat daftar ciri-ciri satu masyarakat yang modern, tetapi
tidaklah mutlak diperlukan bagi modernisasi. Proses modernisasi tidaklah
seragam atau universal, oleh karena dobrakan ekonomi dan politik yang terjadi
di Inggris dan Perancis pada akhir abad kedelapan belas telah menempatkan
setiap Negara lainya di dunia pada kedudukan yang relatif terbelakang. Dalam
perspektif ini, perubahan berlangsung lambat, berangsur-angsur dan terus-
menerus serta merupakan sesuatu yang perlu perencanaan dan pemikiran bagi
masyarakat yang sedang berubah.

Setiap struktur sosial mempunyai corak diferensiasi dalam (internal
differentiation) dan suasana luar (external setting), perubahan dalam satu
sektor tidak dapat terjadi tanpa menimbulkan reperkusi di sektor lainnya, dan
ini mempunyai relevansi yang khusus dalam studi tentang modernisasi.
Struktur social adalah suatu tatanan hierarki dari hubungan-hubungan social
dalam masyarakat yang menempatkan pihak-pihak tertentu (individu,
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keluamga, kelompok, kelas) di dalam posisi social tertentu bedasari,, 41
system nilae dan norma yang berlaku pada suatu masyaraka Pads w-l
tertentu (Salim, 2002). Struktur social pada dasarnya tidak sckedar pt.'i'ul,;;:.
struktur, melainkan terjadi perubahan kemasyarakatan (social change), ),
struktur sosial dikenal status dan peran (Sunarto,2004).

Perubahan vang terjadi mencakup perubahan struktur ekonomi, Peru b
struktur sosial, perubahan struktur ideologi, perubahan struktur kultyr
struktur wdeologt yang merupakan reflekst dan dua struktur sebelumnyg Vi
begalan lambat.Karena bangunan ideologi selalu berada di atas, tergan,
pada dinamika yvang bersifat struktural yang digerakkan oleh unsur ekop,
vang bersifat matenalistis. Sctiap stuktur sosial memiliki ciri-ciri kekal Ve
bisa membantu atau menghambat modernisasi masyarakatnya.

Dengan memperhatikan hal tersebut perlu ditelaah lebih lanjut menge;
masalah modernisasi. Sejauh manakah peran komunikasi dalam modernisgs;

PENGERTIAN MODERNISASI

Menurut Weiner dalam Sayogyo (1985) mengatakan bahwa para ahli ek
nomi memandang modernisasi terutama dalam pengertian “penerapan tehn
logi” oleh manusia untuk menguasai sumber-sumber alam demi mencip-taka
peningkatan nyata dalam pertumbuhan hasil penduduk perkapita. Para al
sosiologi dan antropologi sosial terutama berurusan dengan “proses diffi
rensiasi” vang menandal semua masyarakat modern. Dalam hal ini merek
mengamati bermacam-macam differensiasi yang terjadi di tengah-tengah pe.
bagail tatanan/struktur masyarakat, begitu pekerjaan baru muncul, begitu lem
baga pendidikan vang rumit dan baru berkembang serta berbagai jenis komu
nitas baru tampil. Kalangan sarjana polittk membahas serangkaian hal-he
vang menghambat dalam modernisasi tetapt memusatkan perhatian terutam
pada masalah “pembinaan negara dan pemerintahan“ begitu modernisas
berlang-sung.

Menurut Smelser dalam Suwarsono (2006) mengatakan bahwa Modernisas
selalu melibatkan differensiasi struktural. Ini terjadi karena dengan proses mo
dernisasi, ketidakteraturan struktur masyarakat yang menjalankan satu fungs
sekaligus akan dibagi dalam substruktur untuk menjalankan satu fungsi yan
lebih khusus. Setelah adanya differensiasi struktural, pelaksanaan fungsi akat
dapat dijalankan secara lebih efisien. ,

Menurut Tjondronegoro dalam Sayogyo (1985) mengelompokkan pgﬂ
pengertian modernisasi yaitu a). Modernisasi diartikan sebagai westernisas b)
Pembangunan disamakan dengan modernisasi ¢). Pembangunan adalah pertt
bahan susunan dan pola masyarakat.
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Menurut Coleman dalam Suwarsono (2006) mengatakan bahwa Modernisasi
harus dilihat sebagai pembangunan politik yang berkeadilan.

Menurut Koentjaraningrat (2002) mengatakan bahwa Modernisasi adalah
usaha untuk hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi dunia sekarang.
Untuk orang Indonesia hal ini berarti merubah berbagai sifat dalam
mentalitasnya yang tak cocok dengan kehidupan zaman sekarang.

Menurut Rostow dalam Suwarsono (2006) mengatakan bahwa Modernisasi
menyangkut pertumbuhan ekonomi, yaitu mulai dari tahap masyarakat
tradisional dan berekhir pada tahap masyarakat dengan konsumsi masa tingg!.

Menurut H.Lauer, Robert (1993) Modernisasi bagi negara terbelakang ini
lebih bertujuan untuk mengejar pemenuhan kebutuhan pokok dan kemer-
dekaan ketimbang Amerikanisasi atau Westernisasi, modernisasi merupakan
proses bertahap, yang jelas baik modernisasi maupun industrialisasi menyang-
kut unsur penting pertumbuhan ekonomi.

MODERNISASI DAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Menurut Jahi, Amri (1988) menyebutkan bahwa teori pembangunan yang
sejak akhir dasawarsa 1940 dianggap dominan ialah teori modernisasi. Teori ini
menyatakan bahwa pembangunan terdiri atas beberapa tahap yang berurutan,
yang satu tahap mengarah kepada tahap berikutnya yang lebih tinggi. Evolusi
perkembangan ekonomi dilihat sebagai sebuah pesawat udara yang akan
terbang. Dalam sebuah bukunya yang terkenal, Rostow (1960) menguraikan
bahwa pada suatu tahap yang lebih lanjut, pembangunan akan mengikuti
suatu proses yang disebutnya sebagal tinggal landas (take-off. Dalam
hubungan ini untuk mencapai tahap industrialisasi seperti yang ada di Barat,
sebuah Negara yang sedang berkembang harus melalui beberapa tahap
pembangunan dalam suatu kurun waktu tertentu.

Menurut H.Lauer, Robert (1993) mengatakan bahwa kita akan mengacu
pada industrialisasi sebagai pertumbuhan ekonomi yang terjadi melalui
penerapan tehnologi terhadap perkembangan industri, dan mengacu pada
modernisasi sebagal proses umum yang menyangkut pertumbuhan ekonomi
bersama-sama dengan perkembangan sosial dan kebudayaan.

Sejumlah ahli telah berupaya menetapkan tingkat-tingkat perkembangan
ekonomi dan industri. Rostow (1960) dalam Arsyad (2004) menetapkan 5
tingkat pertumbuhan ekonomi. Masing-masing adalah :

1. Masyarakat Tradisional

2. Tahap Prasyarat tinggal landas
3. Tahap Tinggal landas

4. Tahap menuju kedewasaan; dan
5. Tahap konsumsi tinggi
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bangan ekonomi yang berkaitan erat deng,

industrialisasi, tingkat-tingkat pertumbuhan yang dikemukakan Rostow: dap
diterapkan pada sejumlah Negara, meskipun tidak seluruhnya. Industrialis,
bukanlah pola perubahan ekonomi dan teknologi semata, tetapi juga men

pakan pola perubahan sosial dan kultural.

Sebagai garis umum perkem

MODERNISASI DAN PERUBAHAN SOSIAL

Menurut Bendix dalam Lauer (1993) bahwa Modernisasi sebagai selunq
perubahan sosial dan politik yang menyertai industrialisasi di kebanyaka;
Negara yang menganut peradaban Barat. Lerner (1958) dalam Jahi (1988
menyatakan bahwa cara masyarakat tradisional di Asia Barat menerima car
hidup Barat secara bertahap. Ia melihat empati atau kemampuan seseorary
untuk mengidentifikasikan dirinya dengan dengan situasi orang lain daji
tingkat penggunaan media massa yang tinggi sebagai karakteristik individq
yang modern. Di samping itu Lerner juga me-nunjukan adanya “peningka
harapan” sebagai akibat dari pengaruh tekanan media massa pada sifat-si
kemoderenan.

Modernisasi mengacu pada perkembangan sosial dan kebudayaan yang
terjadi bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi it
bertahap, meliputi periode yang sangat panjang. Inovasi tidak hanya membu
tuhkan teknologi ekonomi tetapi juga teknologi sosial. Proses perubahan ini
ber-kaitan erat dengan individu kreatif.

Menurut Hagen dalam Lauer (1993) bahwa pertumbuhan ekonomi takkan
terjadi tanpa perkembangan kreativitas dalam kepribadian : “.. perubahan
sosial takkan terjadi tanpa perubahan dalm kepribadian. Selanjutnya dikata:
kan bahwa kepribadian tersebut dilihat dari sudut kebutuhan, nilai-nilai, dan
unsur-unsur kognitif pandangan duniawi, bersama-sama dengan tingkat in-
telejensia dan energi. Kebutuhan yang menjadi satu dimensi penting dar
kepribadian dapat digolongkan menurut apakah kebutuhan itu digerakkan,
agresif, pasif, atau dipelihara. Kebutuhan yang digerakkan termasuk
kebutuhan untuk berprestasi, untuk mencapai otonomi dan untuk memelihare
tatanan. Sehingga sangatlah berperanan kreativitas kepribadian individu dan
berbagai faktor psikologis yang terlihat dalam perubahan sosial untuk
mendukung per-tumbuhan ekonomi. -

Dalam nada yang serupa McClelland (1961) dalam Jahi (1988
menunjukkan bahwa individu-individu modern memiliki suatu “orientast
kemajuan” yang dinyatakan dalam skor “ach”. Selanjutnya McClelland dalam
Lauer (1993) mengatakan bahwa semangat kewiraswastaanlah yang mendorong
perkem-bangan ekonomi. Tesis dasar McClelland adalah bahwa masyarakat
yang tinggi tingkat kebutuhan untuk berprestasinya, umumnya axal
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menghasilkan - wim-swastawan yang lebih  bersemangat dan sclanjutnya
menghasilkan perkem-bangan ekonomi yang lebih cepat. Kebutuhan untuk
berprestasi dilambangkan dengan “n achievement”,

Jika motivasi untuk berprestasi tinggi dapat menerangkan pertumbuhan
ckonomi, maka motivasi untuk berprestasi yang rendah dapat menerangkan
kelambatan pertumbuhan ekonomi. Contohnya : mengapa Brazlia tidak
mampu mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi, yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan penduduknya yang terus membengkak itu? padahal
sumber alamnya, jelas cukup tersedia. Menurut Rosen adalah karena tingkat
motivasi untuk berprestasi dan sejenis nilai-nilai prestasi yang dimiliki orang
Brazilia tak memadai untuk melaksanakan tugas. Jika dibandingkan dengan
orang Amerika, orang Brazilia memperlihatkan tingkat motivasi berprestasi
yang lebih rendah, nilai mengenai aktivismenya lebih rendah, kurang
berorientasi masa depan dan penilaian atas sesuatu seperti pekerjaan dan
mobilitas pisik pun lebih rendah.

Menurut Inkeles dan Smith dalam Lauer (1993) menyatakan bahwa
perubahan sikap dan nilai-nilai adalah salah satu syarat terpenting untuk
berfungsinya secara substansial dan efektif institusi modern bangsa. Kualitas
k-pribadian seperti itu mungkin berasal dari partisipasi mereka dalam cara
produksi modern seperti di pabrik, sehingga pekerja pabrik bekerja secara
efektif dan efisien. Ciri-cii modern berhubungan erat dengan pendidikan,
keterbukaan terhadap media massa dan pengalaman kerja.

Peaslee dalam Lauer (1993) menyatakan bahwa perubahan sosial diperlukan
untuk tercapainya modernisasi. Selanjutnya dikemukakan bahwa tiga hubung-
an utama antara pendidikan dasar dan pertumbuhan ekonomi. Pertama, pendi-
dikan dasar dan pertumbuhan ekonomi. Pertama, pendidikan membantu
meng-hancurkan cara pandang tradisional terhadap produksi dan distribusi
barang-barang. Pendidikan memberikan pandangan yang lebih luas, termasuk
penge-tahuan tentang pendekatan rasional dan pengetahuan tentang ekonomi.
Kedua pendidikan menyediakan masyarakat segolongan orang yang akan
menunjukan cara-cara menyelenggarakan perekonomian, segolongan orang
yang tidak lagi berkomunikasi atas dasar pola tradisional dari mulut ke mulut.
Ketiga, syarat keuangan sistem pendidikan itu sendiri merangsang
pertumbuhan ekonomi.

Dari pendapat beberapa paka tersebut menunjukkan bahwa modernisasi di-
dukung oleh perubahan sosial masyarakat dalam arti kreativitas kepribadian
setiap orang disertai perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai untuk lebih
maju. Di samping itu mayarakat seharusnya mempunyai kebutuhan
berprestasi yang tinggi untuk tercapainya modernisasi. Pendidikan dasar,
tingkat pengetahuan masyarakat sangat berperanan terhadap pertumbuhan
ekonomi.
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SYARAT MODERNISASI

Syamt apa vang diperfukan untuk tenadinva modemisasi ? be arks
daf-tar cinori kemodernan vang dikemukakan diatas, vang mengacu pag |
faktor ekonomi, sosial dan psikolog-sosial dapat dikemukakan sebagai beriky,

Menurut Laver (1993) menvebutkan : beberapa ahhl berpendapat hah
milai-nilai, perilaku dan sikap, motivasi harus dirubah dahulu untuk dapat
langsungnyva modernisasi. Modernisasi mencakup industnalisasi, sehingga pey
tumbuhan ekonomi vang berkelanjutan menurut Rostow, memeriukan tipd
sSvarai
1. Pembangunan modal sosial tambahan, terutama di bidang tmansportasi§

Pembangunan modal sosial tambahan ini selain penting untuk menciptakant

pasar dalam negeri dan untuk memungkinkan pengolahan sumber alamt

sccara  produktif, juga untuk memungkinkan terselenggamanya suat
pemenntahan nasional yang efektif dan berwibawa.

2. Revolusi tehnologi di bidang pertanian

3. Perluasan impor yang dibiayai dengan meningkatkan efisiensi produksi ds
pemasaran sumber alam yang berlebih, bila mungkin impor modal.Fakto
lain, sama pentingnya meskipun para ahli agak lebih sependapat mengens
jemis-enis faktor non ekonomi yang diperlukan bagi pembangunan. Rostos
menge-mukakan peningkatan “cakrawala harapan” di kalangan masse
mkyat dan faktor politik sebagal syarat non-ckonomi yang penting bag
modernisasi. Jadi ia telah menyinggung dua kategori factor non ekonom
vakn faktor struktural dan psikologi-sosial.

KOMITMEN TERHADAP MODERNISASI

Menurut Lauer (1993) ada empat alasan mengapa komitmen terhadap
modernisasi sukar dicapai :

. Rakyat dituntut meninggalkan cara-cara lama, terutama pola hubungan
lama, mereka harus meninggalkan hubungan kekeluargaan tradisional
dan tanggung jawab kekeluargaan tradisional. Setiap perubahan yang
dapat mengancam hubungan antar pribadi lama, mungkin akan di
tentang.

2. Karena rakyat biasanya dituntut mengorbankan kepentingan pribadi demi
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi bangsa. Dengan kata lain,
komitmen mereka mungkin lebih tertuju bagi kepentingan dini sendin
daripada memi-kirkan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Menurut
istilah ekonomi kebu-tuhan terhadap barang dan jasa berlawanan dengan
kebutuhan terhadap aku-mulasi modal dan pertumbuhan.
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3. Rakyat di tuntut mengerjakan tugas-tugas yang menimbulkan ketegangan
psikis. Industrialisasi memerukan individu mengenakan pekerjaan yang
me-nuntut pengorbanan psikis sangat besar.

4. Karena pemimpin vang menuntut rakyatnya berkorban itu kurang menun-
Jukkan tanda-tanda berkorban. Sementara menuntut rakyat hidup
prihatin, mereka hidup mewah. Bila edit modem ingin  segera
mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan ekonom!, apalagi rakyat kecil
vang tak sabar menunggu hingga ke masa datang yang tak dapat mereka
tentukan,

Telah dikemukakan, berbagai nilai dan sikap penting untuk mencapai
modernisasi, tetapi sebagian besar nilai dan sikap ini berkaitan dengan
masalah komitmen. Penerimaan ideology nasional, keinginan untuk menjadi
lebth  mobil, menyetujui norma-norma rasional sekuler pada hakekatnya
berkaitan dengan komitmen terhadap modernisasi.

PERANAN KOMUNIKASI DALAM MODERNISASI

Menurut  McClelland dalam Nasution, Zulkarimen (1992) analisa yang
paling orisinal dan provokatif adalah komentarnya yang berhubungan langsung
dengan masalah komunikasi, yakni perihal pentingnya opini pablik bagi
pemba-ngunan.Dalam pembangunan ekonomi, kekuatan yang merangkum
masyarakat adalah bergerak dari tradisi yang melembaga, ke opini publik yang
dapat mengakomodir perubahan, dan hubungan interpersonal yang spesifik
serta fungsional.

Inkeles dan Smith dalam Jahi, Amri (1988) berpendapat bahwa komunikasi
massa, pendidikan massa, dan industrialisasi merupakan beberapa cara
sosialisasi yang paling penting.Menurut lerner (1958), Pye (1963), Schramm
(1964) dalam Jahi, Amri (1988) mengatakan bahwa komunikasi pembangunan
juga menggunakan “tetesan ke bawah”. Menurut meodel ini, informasi dan
pengaruh mengalir dalam satu arah, dari pengirim ke penerima. Sifat ini
menyebabkan pendekatan ini disebut juga sebagai pendekatan dari “atas ke
bawah” , “pipa” , atau “pusat dan daerah” (Fett dan Schneider,1973: Galtung ,
1971; Thiesenhusen, 1978) dalam Jahi, Amri (1988).

Dari berbagai ulasan yang dikemukakan, terdapat beberapa peran komu-
nikasi dalam modernisasi, yakni :

l. Komunikasi persuasif akan mempengaruhi perubahan nilai-nilai, sikap
men-tal, perilaku, kepribadian yang kreatif, motifasi untuk berprestasi yang
sangat mendukung terwujudnya modernisasi. Komunikasi persuasif akan
mempe-ngaruhi nilai budaya untuk berorientasi ke masa depan, sehingga
sctiap individu akan mempunyai motivasi untuk berkarya, berinovasi,
bersikap hemat untuk menabung, disiplin, yang sangat berperan dalam
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modernisasi. Komu-nikasi persuasif akan mempengaruhi m:yalrakal uns
berpartisipasi dalam proyek pembangunan —maupin (1 JUAr proyg
pembangunan. Misalnya : Proyek penghijauan, perbalkan jalan des,
2mmmmmm%fﬂ£$ m2
sangat berperan dalam meningkatkan sum 3 dare
ber-karya, disiplin, bertanggungjawab, berprestasi dan Dberkualii,
mﬁumkanmymgmpcnﬁngdahmmmm ’
komunikasi in-teraktif dalam pengasuhan di rumah fangga sang
menentukan keberhasilan generasi penerus dalam melaksanakan progra
pmgrampembangunanmj-sahxya:mdalmm:aancaimm-amk ang
berorieniaﬁ‘NAch’,yangbiasanyadiba:apadawalﬁudiluarjam

Komunikasi Interaktifi yang memperhatikan kebutuhan-kebutuhar

masyarakat perdesaan sehingga program-program pembangunan akag

bermanfazt pula bagi masyarakat perdesaan, tidak hanya bisa dinikmat
oleh kalangan pembuat kebijakan.
3. Komunikasi melalui media massa sangat berperan dalam meningkatkar

[imu pengetahuan dan tehnologi terhadap masyarakat untuk terwujudnyz
moder-nisasi. Komunizksi persuasif akan mempengaruhi para petan
produsen untuk meningkatkan usaha taninya kearah agnbisnis dar
agrobisnis sehinggz subtitusi impor meningkat, hal tersebut harus diserta
pula kebijakan yang menguntungkan bagi petani sebagai perangsang unt
berproduksi, dengan demikian sangat mendukung modemisasi.

Peranan komunikasi tersebut di harapkan akan menimbulkan perubahar
yang menguntungkan di berbagai bidang kehidupan : demografi, system strz
tifikasi, pemerintahan, pendidikan, system keluarga, nilai, sikap sert:
kepribadian yang sangat penting bagl proses modemnisasi di Indonesia.

mmm ! ] s

Knitik terhadap teon modermisasi menurut Jahi, Amn (1988) adalah bahwe
asumsi-asumsi yang dianut oleh model “tetesan ke bawah” ialah sebagz
berikut : (1) pembuatan keputusan terjadi pada tingkat individu, (2) kegagalar
t.CI]a.d.l karena k@ﬁgﬁ]ﬂﬂ individu, f3| keahlian identik mﬂ nendidikan
formal dan kemampuan melakukan riset ilmiah, (4) komunikasi satu arah, (5
bias pro-inovasi, dan (6) pendefinisian pembangunan oleh badan-badan dalam
system sumber. Penelitian tentang proyek-proyek pembangunan yang
dilzkukan belum lama ini menunjukkan bahwa : (1) studi tentang kondis
sosizl dan structural dimana individu-individu bekerja periu dilakukan, (2]
nilai pengetahuan teknis asli setempat harus dihargai, (3) peranan partisipasi
dan umpan balik sangat berguna untuk mencegah hasil yang tidak diharapkan
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dan negatif, dan (4) redefinisi pembangunan scharusnva dilakukan oleh
khalayak yang dituju dalam system pemakai.

Menurut Nasution, Zulkarimein (1992) bahwa teori yang dikemukakan oleh
Rostow tentang pertumbuhan ekonomi ini dinilai (1) bersifat etnosentrik; yaitu
membantu menjadikan pengalaman negara Barat sebagai model yang harus
disamai oleh negara-negara yang sedang berkembang dengan mengabaikan
keunikan dalam hal latar-belakang historis, kultural, dan lain-lain yang
terdapat di negara-negara sedang berkembang. (2) telah menempatkan suatu
pandangan sejarah yang unilinear yang berkaitan dengan butir pertama di atas.
Para kntisi berpendapat , bukan hanya satu melainkan banyak jalan menuju
ke pemba-ngunan, dan jalan yang telah ditempuh oleh negara-negara industrial
bukan satu-satunya jalan. (3) pendekatan ini berkonsentrasi hanya pada
faktor-faktor endogen dalam pembangunan. Padahal menurut para kritisi, kita
hidup dalam suatu dunia yang amat interdependen. Dengan demikian masalah
yang di-hadapi oleh negara-negara di Dunia ketiga hanya dapat difahami
sepenuhnya dengan melihat baik faktor-faktor endogen maupun eksogen.
Bahkan sebagian besar dari faktor endogen itu, dalam pendapat para kritisi,
merupakan kon-sekuensi dari faktor-faktor eksogen tadi. (4) pendekatan ini
member tekanan yang amat besar pada individual dan menimpakan kesalahan
pada pundak mereka itu tanpa secukupnya turut mempertimbangkan factor
struktur sosial dimana si individu tersebut bergabung. Sebagai ilustrasi
dikemukakan bahwa pendukung pendekatan ini seringkali menuduh bahwa
para petani di negara berkembang merupakan orang-orang yang terlalu
tradisional, konvensional, percaya pada hal-hal yang tidak rasional, fatalistik,
dan tidak memiliki ke-trampilan kewiraswastaan serta tidak termotivasi oleh
etos bekerja keras. Pada kritisi berpendapat tuduhan itu bukan saja salah
tempat, tapl juga sama sekali telah mengabaikan kenyataan struktur sosial
vang sebenamya akan menje-laskan dengan lebih meyakinkan penyebab dari
hal-hal yang dituduhkan tadi. (5) pendekatan ini telah menguntungkan lapisan
yang lebih kaya dalam ma-syarakat, dengan mengorbankan kaum miskin.
Pendekatan tersebut hanya berorientasi kepada pertumbuhan ekonomi tetapi
tidak dipikirkan masalah pemerataan pembagunan. Pendekatan ini tampaknya
membela strategi dari atas-ke-bawah, dan akibatnya sebagian besar
masyarakat tidak dilibatkan da-lam proses pembuatan keputusan.Demikian
kritik terhadap teori modernisasi yang dikemukakan oleh beberapa pakar.

KESIMPULAN

I. Komunikasi persuasif akan mempengaruhi perubahan nilai budaya , kepri-
badian kreatif , motivasi untuk berkarya yang sangat berperan dalam
moderni-sasi.
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Komunikasi interaktif berorientast terhadap kebutuhan-kebutuhan m,,
rakat perdesaan sehingga program-program pembangunan akan bermgp,

bagi masyarakat perdesaarn. |
3. Komunikasi melalui media massa sangat berperan dalam meningk,
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